BAB |1

WWWa K- ae+ie A

Pada bagian tinja#ian pustaka ini berisikafypustaka yang ditinjau meliputi

definisi banjir, faktog

aktor penyebab banjir, anggulangan banjir, tingkat

kapasitas masyarg aktor — faktor kapasitas g mempengaruhi tingkat

kapasitas masya lam penanggulangan ba elitian terdahulu, dan

sintesa pustaka emuat indikator dan v ang digunakan dalam

penelitian ini.

2.1 Definisi

Banjir te ebualib e ang dapat terjadi pada

an denga —alyan sungai

' ert ‘u :i aan bumi

angan

K(
\’I 011) mendefinisikan

Air sungai tidak

meningkat. Sela

rdi ‘\
0 ko fungai \
piCh Pla@PSchingoa te

g. Dari pendapat 8

banjir sejg

tertampu genangan pada

lahan yang put dapat diketahui
bahwa definisi banjir-cukup.beragam, maka dapat.didiskusikan pada tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Diskusi Teori Terkait Definisi Banjir

Faktor — Faktor Penyebab Banjir

2. Badan Penanggulanga 2 upakan peristiwa alami, dimana
Bencana Daerah lahan kering yang terendam oleh volume air

www.itK:;ac.id

3. Erman Wamardi dan Asep ~ Banjir merupakan keadaan dari aliran
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No. Pakar Faktor — Faktor Penyebab Banjir

www.itlac.id
Suleman (2011 . gﬂ}&nd‘tﬂjak tertampung oleh palung

sungai dan menyebabkan limpasan pada
lahan kering.

*)Hasil Pustaka, 2020

Berdasarka si teori terkait definisi b eh beberapa pakar dapat

ditarik kesimpul sebuah bencana alam

a banjir dapat diartikan

yang terjadi eningkatnya volume gai, sehingga tidak

tertampungnya 2 gai pada palung su enyebabkan kawasan

kering yang bergela aliran sungai tergej

2.2 Faktor — \ i b Banji
Banjir terge 0 .

yang da rjadi pada
atan depgdsallfan sungai
J

bumi

faktor
berikut :
1. Pe

e
| / sampai 3

aliran air permuRe

'\ > dapat menahan

alira enjadi besar dan
menyebabkan-debit_air sungai membesar..dan-terjadi erosi lahan yang
berakibat sedimentasi pada sungai, yang berdampak pada menurunnya

kapasitas sungai.

2
t ‘sampah, ir akan

Adanya perubahan tata g n menyebabkan erosi yang berakibat

sedimentasi masuk ke sungai sehingga daya tampung sungai berkurang.

Penutup IahanWngtkg@@gLidan penahan laju erosi yang
paling tinggi.
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4. Kawasan Kumuh di Sepanjang Sungai/Drainase

Terdapatnya lWWWuliflilkpaCs(i;d\jang sungai/drainase akan

menghambat aliran air, ataupun daya tampung sungai. Sehingga masalah

kawasan kumuh merupakan faktor penting terhadap masalah banjir di

perkotaan.
5. m Pengendalian Banjir T
Sistem pe jan banjir dapat mengura akan akibat banjir kecil
ataupun dang, namun tidak dap rangi kerusakan pada
ji da waktu banjir akan
anggul tidak dapat
n air yang sa ingga menyebabkan
banjir
6. Curah Hu

isiglpenghujan

wilayah,

,'
DELMLLK Al

Bik yait uk, fungsi, dan

SN
an Sungai (I8 W>\'

penampang  seperti edalaman, potongan

gai, geometrik
hidroliK

memanjang, material dasar sungai, serta lokasi sungai).

8. Kapasitas Sungai
Pengurangan kapasitas aliran banjir pada sungai dapat disebabkan karena

ul sungai

Lrurangnya vegetasi akan

mengakibatkan berkurangnya kapasitas saluran/sungai perencanaan yang

Adanya perd

dibuat, sehingga limpasan ajr kkan yang m galir tidak dapat tertampung

dengan kapasﬂM y
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10. Drainase Lahan

Dengan adanyAAINAFARN ;iatkaﬂﬂ}nid]gembangan pertanian pada

daerah bantaran banjir akan mengurangi kemampuan bantaran sungai

dalam menampung debit air yang tinggi.

11. Bendungan dang8angunan Air

Bendungan g angunan lain seperti pil3 nbatan dapat meningkatan

relevasi m banjir karena efek aliran ackwater).

12. Kerusaka an Pengendalian Banjir

Minimn Jaraan yang memadai ¢ nan pengendali banjir

sehingga an kerusakan dan g dak berfungsi sehingga

menyeba atan kuantitas ba

13. Pengaru
Adanya a \ pe 2l Dai ke laut. Terdapatnya
[_ufktu banj hersama: f fsang tingPimllika tinggi
genange " ey ﬂm@.? balik

penyebab Mg

()
v

(2017), di Indg /r P ' A : b banjir, diantaranya
meliputi
1. Corg

Dimand™g ah tropis curah hujan C8 #01 pada musim hujan.

Sehingga hujan yang turun. terus menerus akan sampai pada kondisi tanah

menjadi jenuh air sehingga hujan yang jatuh akan menjadi aliran

Aliran Sungai (DA

meliputi luas,

bentuk, dan uhi banjir yang terjadi
pada suatu wilayah.

3. Kemampuan Alur Sungai Mg tia(lirkan Air,

www.itk.ac.id
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Kemampuan alur sungai mengalirkan air yang dipengaruhi oleh
pendangkalan www;pitklpaﬁgai dng menyebabkan banjir pada
suatu wilayah.

4. Perubahan Penggunaan Lahan di Daerah Aliran Sungai (DAS)

ah Aliran Sungai (DAS) akan

meresapkan air akan

Adanya perubaf@ih penggunaan lahan di Dz

mempengar emampuan DAS da

menyebab adinya bencana banjir pag wilayah.

Pengelol: Al

Adanya AN sungai yang dipeng preferensi pengelola

dengan angkan aspek lingk pmi, dan politik.
)ahwa faktor — faktor

ada tabel 2.2.

Dari pe

o akar diatas dap

penyebab banjir maka dapgt

eI 2.2 DIS or Penyeb njir

7. Pengaruh Fisiografi
8. Kapasitas Sungai
9. Kapasitas Drainase yang Tidak
Memadai

2. Slamet Suprayogi (2014) 1. Curah Hujan
2. Karakteristik Daerah Aliran Sungai

www.itk.g¢:id

ampuan Alur Sungai
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NoO. Pakar ) Faktor - Faktor Penyebab Banjir
www itk agidl
. X yafitkan Air
4. Perubahan Penggunaan Lahan di

Daerah Aliran Sungai (DAS)
5. Pengelglaan Sungai

*)Hasil Pustaka, 20

Berdasarkg usi teori terkait faktor )r penyebab banjir oleh

beberapa pakar ditarik kesimpulan bah pr — faktor penyebab

terjadinya banji curah hujan, karakteri perubahan penggunaan

lahan, kapasitas kapasitas drainase.
2.3 Penangg

Menurut Sional, penanggulangan

banifit_diekukan sé ahap, de pelum barije (Brevention),
pen oa A i@ it ‘ banjir
penanggui™gg ) ‘ e 3 a@” — tahap dalam

penanggulan
1. Pg

terjadi keNg@R OcaalNgl lakukan secara
Pa kegiatan fisik seper an pengendali banjir
di wilayah sungai (in-stream) sampai-wilayah dataran banjir (off-stream),
dan kegiatan non-fisik seperti pengelolaan tata guna lahan sampai sistem

peringatan dini bencana banjir.

Dpse/Intervention)

perlengkapan logistik penanganan banjir (flood emergency response and

assistance), dan perlawanan terhadap banjir (flood fighting).

3. Pemulihan (Reww- ltk-ac-ld
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Tindakan ini dilaksanakan mulai dari bantuan pemenuhan kebutuhan

hidup sehari-hWWW@iwtkalﬂmilda (aftermath assistance and

relief), rehabilitasi dan adaptasi kondisi fisik dan non-fisik (flood

adaptation and rehabilitation), penilaian kerugian materi dan non-materi,

asuransi bencag@¥ banjir (flood damage ag&essment and insurance), dan

pengkajian penyebab banjir unt nasukan dalam tindakan
pencegaha
Sedangka

penanggulangan

Il quick reconnaissance st

{ tahun 2007 tentang

rut Undang — Undang
memberi persyarataj pada saat dilakukan

penanggulanga drdesentralisasi dengan

anjir harus dilakuksg

melibatkan partiSipa yrakat yang sel

pencegahan, 4 // n pemulihan), dimana
C J

ik mulai sejak tahap
awal sampai ke
program akan dis Denu arakat lokal. Dari teori

yan ‘diti jau di ata 3 b ggulanga Lberitana banjir
@Elu '!’

# N R A
/-DO (9

pad ;y }/ \& peffangan Bencana
a ﬂ Ranjir

dilakukan
PeMba 'L ,: : , ’ -. ncegahan
sebe vention),
penanganan Saat banjir
(response/intervention), dan
pemulihan setelah banjir (recovery).

Pada saat dilakukan.pemsanggulangan

p akhir (pencegahan,
penanganan, dan pemulihan), dimana
program akan diserahterimakan

WWW itk g&”wa kepada masyarakat lokal.

*)Hasil Pustaka, 2020
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Dari diskusi teori berdasarkan teori yang telah ada dapat ditarik
kesimpulan terkait pwww,giitkeraiﬁ_i)diir, bahwa dalam kegiatan
penanggulangan bencana banjir tahapan yang dikemukakan di atas menyatakan
tahapan yang sama yaitu tahap pencegahan, tahap penanganan dan tahap
pemulihan. Jika disesUéikan dalam penelitian "ini maka perlu adanya juga
partisipasi masyarakat seperti yang tertulis pada Undang Undang — Undang No,
27 tahun 2007 tehtang Penanggulangan Bencana bahwa partisipasi masyarakat
yang seluas-luasnya baik mulai sejak tahap awal sampai ke tahap akhir
(pencegahan, ‘penanganan, dan pemulihan), dimana program akan
diserahterimakan -s__epenuhny_a kepada masyarakat lokal.

2.4 Tingkat Kapaéi-tas Masyarakat

Kapasitas' masyarakat t ikan sebagali kemampuan individu,

orge lfB! atau sistem untuk menjala

['Bollin (2010) terdapat

keterkaitan antara bahaya (hazard), keterpaparan (exposure), kerentanan
A S SN AWElR. SN

(vulnerability), dan kemampuan (capacity), dimana kemampuan yang dimaksud

I W IS A .~

adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu atau sekelompok orang dalam
A o N

mitigasi, kesiapan, dan bertahan hidup dalam menghadapi sebuah bencana banjir.

Menurut Herizal Fakhri (2017), dalam penentuan indeks kapasitas masyarakat

dalam manajemen resiko bencana dapat diukur melalui lima indikator yang

meliputi, kelembagaan penanggulangan bencana, peringatan dini dan kajian risiko

bencana, pendidikan kebencanaan, pengurangan faktor risiko dasar, dan

pembangunan kesiapsiagaan pada seluruh lini.

Menurut Puspasari (2016), dalam mencari tingkat kapasitas masyarakat
dalam menghadapi bencana banjir dapat ditinjau dari indikator kapasitas terhadap
mitigasi, kapasitas terhadap kesiapan, dan kapasitas terhadap bertahan hidup.
Berikut merupakan penjelasan lebih lanjut. "

WA 1ITK.aC.| d

1. Kapasitas Terhadap Mitigasi
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Merupakan kapasitas dalam usaha mengurangi dampak akibat ancaman
dan karenanyaWWWgtlltki.al&a,tl dmana, dimana upaya-upaya
mitigasi struktural dan mitigasi non struktural dapat dijadikan pengukuran

dalam menilai kapasitas terhadap mitigasi
4

2. Kapasitas Terhadap Kesiapan

Kesiapan menghadapi  bencana grupakan kegiatan yang

berhubun gan kerentanan masyara ana sikap masyarakat

dalam n upaya pengurangan ncana dapat dijadikan

penguku menilai kapasitas terha )an.

3. Kapasitas Terhadap Bertahan Hidup
kat dalam beradaptasi

melalui upa / an diri, ketersediaan

gkungan dan adaptasi
pasitas tefhadap bertahan

aru_Setiawan (2 ngkat
o \

L/ m AL

maupun seca u — waktu dapat

mengancam kehidu ndik ng
masyarak ’ 2ncana a \ >\ aban kuesioner
dan wawancara.dengan responden, dimana pe emuat indikator

as terhadap kesiapan,

\ pilai tingkat kapasitas

— indikator yang apasitas terhadap mitiga
dan kapasitas terhadap bertahan hidup. Dari pendapat para pakar diatas dapat

diketahui bahwa penilaian tingkat kapasitas memiliki kesamaan pada beberapa

penilaian pakar, maka dapat dikomparasikan pada tabel 2.4.

1.

Tingkat kaEasitas masyarakat dapat diukur
melalui:

1. Kemampuan Dalam Mitigasi

Kesiapan.M nghadapl Bencana
WWW.I Ek@aépﬂ Bertahan Hidup
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No. Pakar Tingkat Kapasitas Masyarakat

WWW.itk.a6-id
2. Herizal Fakhri (281 . M =I¥kks kapasitas masyarakat

dalam manajemen resiko bencana dapat
diukur melalui lima indikator yang meliputi:
1. kelembagaan Penanggulangan Bencana

2. Peringatan@@Dini dan Kajian Risiko
Bencana
. Pendidika gcanaan

. Pengurang r Risiko Dasar

5. Pembang esiapsiagaan Pada
Seluruh

3. Tingkat masyarakat  dalam

banjir dapat ditinjau

D Mitigasi
ap Kesia

adap Berta dup
-\ ‘3

1 enllal

%\ pDan

3. Kapa3| frtahan Hidup

*)Hasil Pustaka, 2020

Dari komparasi diatas para pakar mengemukakan pendapat terkait tingkat
dalam menghadapi bencang [ i

kapasitas

ncane 3 tPa
dan kapasitas terhadap%a hidupda S at.

www.itk.ac.id

ri masyarakat,
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2.5 Faktor — Faktor Sosial Masyarakat Yang Mempengaruhi Tingkat
Kapasitas MayWVWa e @Cud€loan Banjir
Faktor — faktor sosial masyarakat dalam mempengaruhi tingkat kapasitas

masyarakat menurut Heru (2014), terdapat beberapa faktor sosial masyarakat yang

diasumsikan berpengdfth terhadap tingkat asitas masyarakat dalam

menghadapi bencay anjir adalah usia, jenis min, tingkat pendidikan,

pekerjaan, pengh dan pengalaman mengh jadian banjir. Menurut

Puspasari (2016 sosial masyarakat yan

ungan dengan tingkat

kapasitas masya ara lain usia, jenis ke gkat pendidikan, serta
2012), faktor — faktor

anggulangan bencana

pengetahuan da pencana. Menurut F
yang berhubung
at yang meliputi, usia,

rakat tentang bencana.

ori Terkait Fak
Yang Mempengaruhi Tingkat Kapasitas.Masyarakat Dalam
Penanggulangan Banjir

Faktor — Faktor Sosnal Masyarakat Yang

E—
kb_
ngkat pendidikan

4. Pekerjaan
Penghasia

WWW. lékﬁaggarl menghadapi kejadian banjir
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Faktor — Faktor Sosial Masyarakat Yang

No Pakavaw' Itk Matpegdruhi Tingkat Kapasitas

Masyarakat Dalam Penanggulangan

Banjir
2. Puspasari (2016) 1. Usia
2. Jenis kelamig
3. Tingkatp jkan
4. Pengetah persepsi bencana

3. Fuad Gal

Usia
Jenis Kg
Tingka 8

Persej alkat Tentang Bencana.

HowbdpE

4. Um

-

Df@ \ | (9\

masyarakat masyarakat dalam

e Ei! itigasi

penanggulz : 3 v h 3 Roin, akan tetapi

terdapat I usia, jé endidikan, dan

pengetahuad flam menghadap I §0a dari kesamaan

pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor — faktor sosial
masyarakat yang mempengaruhi. tingkat kapasitas masyarakat dalam
penanggulangan banjir meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan

6 SLINA Frateg - ata asyarakat

— &
Dalam penyusun asyarakat dalam manajemen

penanggulangan banjir dapat dilakukan dengan melihat nilai tingkat kapasitas

masyarakat itu sendiWWWt_(itktaaE _siﬂl budaya masyarakat yang

berpengaruh terhadap nilai tingkat kapasitas itu sendiri berdasarkan Peraturan
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Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 3 Tahun 2012 Tentang
Pedoman Penilaian KWW\M]&itkepa@Iidn Bencana. Pada penelitian
Faud Galuh (2012) dalam upaya peningkatan kapasitas masyarakat dalam upaya
mengurangi risiko bencana banjir dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi
eksisting tingkat kapasi

S masyarakat dan faktor ®faktor sosial masyarakat yang

paling berpengaru adap kondisi eksisting at kapasitas masyarakat,

dimana pada pe
berikut:
1. Edukasi

perempug i), dimana progra

ini menghasilkan strateg pertimbangan sebagai

Jidikan Kebencanaan elompok rentan (anak,

plan pada kawasan yang

memilik i kapasitas 0% kat kapasitas rendah,

dengan elamin ' ebagai faktor sosial

masyaraka
[ _afhsyarakat.

flap tingkat kapasitas
8 dengan Jaktdr usia dan

pengata ',-”\ ;'_u._ol.ﬂl Sosialisasi
/E’Z‘b Sl Vi g W
2. Per™g 0 ::/ pag \x ana program ini

diterag Pl 2 , : \ ( ! \ pasitas 41% - 75%

= .‘ 0, dendgl kat pendidikan

se "'w‘/ syarakat yanQ 'Iu,.___>\-- erhadap tingkat

kapasita

3. Kajian dan Pemetaan Risiko Bencana, dimana program ini diterapkan pada
kawasan yang memiliki nilai tingkat kapasitas 76% - 100% = tingkat

gpasitas tinggi dengan faktor usia dan pengalaman/pengetahuan

ebagai faktor

jir dilakukan juga dengan
mempertimbangkan kondisi eksisting tingkat kapasitas masyarakat dan faktor —

faktor sosial masyarakat yang pallr)gttle(rpengaruh tahadap kondisi eksisting
dC.l
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tingkat kapasitas masyarakat, dimana pada penelitian ini menghasilkan strategi
dengan pertimbangan WWeWWKiEK . ac.1d
1. Peningkatan respon masyarakat dengan kegiatan penyuluhan dan
sosialisasi terkait evakuasi bencana banjir, dimana program ini diterapkan
apasitas 0% - 40% = tingkat

pada kawasan g memiliki nilai tingka

kapasitas re dengan faktor jenis kela AN pekerjaan sebagai faktor

sosial mag yang paling berpengat adap tingkat kapasitas

masyarka
pendidiké

berupa pe

tingkat kapasitas yang dengan faktor tingkat

engalaman/pengetahug an program Kkegiatan

urikulum bencana @ sekolah dan simulasi
bencana

2. Pemben armasi khu

pada setiap kawasan
dimana p

ﬂ pasitas 4

g memiliki nilai tingkat
g, dengan§fakir usia dan
rpalingAPerpengaruh

'(3‘( S

d-Cddd K ':\
pfles) pada setiap

3. L2 J/ \ ; diterapkan pada
‘ /ana M. I nilai tingk3d asitas 704 00% = tingkat

dengan faktor usia

galaman/pengetahuan
menghadapi banjir sebagai faktor sosial masyarakat yang paling
berpengaruh terhadap tingkat kapasitas masyarkat.

Pada penelitian Herizal Fakhri (2017) dalam upaya peningkatan kapasitas

engurangi risiko bene ga dengan

Kondisi eksisting
tni menghasilkan strategi
dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Peningkatan respon masyarakat dengan kegdtan pendidikan kebencanaan

bencana banjlrWWr'b!g |ﬁ9télla

an pada kawasan yang
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memiliki nilai tingkat kapasitas 0% - 40% = tingkat kapasitas rendah,
dengan faktorwww;liltika;aﬂ_i@rjaan sebagai faktor sosial
masyarakat yang paling berpengaruh terhadap tingkat kapasitas
masyarakat. Pada tingkat kapasitas yang sama dengan faktor usia dan

pengalaman/peg@étahuan dilakukan progr@ kegiatan berupa pembuatan

pusat infor ringatan dini bencana ba | setiap kawasan.

2. Program g gunan bangunan khusus ing codes) pada setiap

kawasan bencana banjir, dimana ini diterapkan pada

kawasan miliki nilai tingkat 1% - 75% = tingkat

kapasitas gan faktor usia da an/pengetahuan sebagai
faktor akat yang palj eagaruh terhadap tingkat
kapasitas

3. Kajian da pram ini diterapkan pada

76% - 10098 = tingkat

‘ anmﬂ’ engetahuan

@ paling

a teori dasar
penyusunan

penangg ;
eksisting -"'<~u.....» /

paling berpendad

dalam manajemen

kup be : gbangan kondisi
arakat dan T \_“>\ asyarakat yang

#ap kondisi eksisting ting

as masyarakat, maka
dapat di diskusikan teori tersebut.pada tabel-2.6.

Tabel 2.6 Diskusi Teori Terkait Dasar Penyusunan Strategi Peningkatan

WManajemen Pena
I Wanggulangan
;ﬁn anjir

1.  Peraturan Kepala Badan Dalam penyusunan strategi
Nasional Penanggulangan  peningkatan masyarakat dalam

Bencana Non\A/A/NAAS, B _a@j@dn penanggulangan  banjir

Tentang Pedoman Penilaian dapat dilakukan dengan melihat nilai
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Dasar Penyusunan Strategi

No,  Pakar/Peratupgnjben cﬁ:k a@mpdatan Kapasitas Masyarakat

undangan Dalam Manajemen Penanggulangan
Bencana Banjir

Kapasitas Dalam tingkatkapasitas masyarakat itu sendiri

Penanggula Bencana. dan or — faktor sosial budaya

ang berpengaruh terhadap

2. Faud G atau pendidikan

kepada kelompok
perempuan  dan
program ini
pada kawasan yang
ilai tingkat kapasitas
gan faktor jenis kelamin

.- _
f‘ ahuan  dilakukan

atan berupa pembuatan
ana di sekolah -
51 bencana.

relawan pada
d}'_i'm'ana program ini
an. pada kawasan yang
memiliki nilai tingkat kapasitas
sedang dengan faktor usia dan
tlngkat pendidikan sebagai faktor
ang paling

tingkat

i -
Ka'l'i@-‘i‘glan Risiko
B _ dimana program ini

diterapkan pada kawasan yang
memiliki nilai tingkat kapasitas

tk tlniji dengan faktor usia dan
WWW.I .d er%man/pengetahuan

dapi banjir sebagai faktor
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Dasar Penyusunan Strategi

Pakar/Peraty cﬁ:k a@mpdatan Kapasitas Masyarakat

undangan B Dalam Manajemen Penanggulangan
Bencana Banjir

sosial masyarakat yang paling
garuh

3. Wahyuni an  respon  masyarakat
giatan penyuluhan dan
erkait evakuasi bencana
mana  program ini
pada kawasan yang
nilai tingkat kapasitas
ngan faktor tingkat
dan pekerjaan sebagai

mulasi bencana.
pusat informasi
an pada setiap

®  program ini
2 4 fda > kawasan yang
T miliki._nilai  tingkat kapasitas

sedang, , dengan faktor usia dan
pekerjaan sebagai faktor sosial
masyarakat yang paling berpengaruh
ter kapasitas

e —. - kapasitas-yang-sama dengan faki
- - aktor

—
ﬂ/ z ‘ THW" terhadap
w

a dilakukan program

ik pembangunan  bangunan  khusus
(building codes) pada  setiap
kawa an rawan bencana banjir.

WW.I tk% &Jadan Pemetaan  Risiko

WWW.'tK. dimana program ini
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Dasar Penyusunan Strategi
Pakar/Peratypgmenundaibe:. ZReningkatan Kapasitas Masyarakat
undangan Dalam Manajemen Penanggulangan
Bencana Banjir

apkan pada kawasan yang
iki nilai tingkat kapasitas
gdengan faktor usia dan
/pengetahuan

banjir sebagai faktor
yarakat yang paling
terhadap  tingkat

respon  masyarakat
egiatan pendidikan
banjir,

ang sama dengan

i dan

9en ahuan dilakukan

an'berupa pembuatan

pusat —anformasi peringatan  dini
bencana banjir di setiap kawasan.

2. Program pembangunan bangunan
khusus (building codes) pada setiap
ka cana banjir,

—

I tingkat

I&pw&a'n faktor usia

d \"peﬁgalaman/pengetahuan
sebagai faktor sosial masyarakat

yang paling berpengaruh terhadap

. k tingkat kapasitas masyarakat.
WWWIt %ﬁ%ﬂ dan Pemetaan Risiko

, dimana program ini
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Dasar Penyusunan Strategi

Pakar/Perathwwd_ai'bk. aei_ni;dtan Kapasitas Masyarakat

undangan Dalam Manajemen Penanggulangan
Bencana Banjir

diteragpkan pada kawasan yang
me j nilai tingkat kapasitas
tingg engan  faktor wusia dan
peng pengetahuan

meng banjir sebagai faktor
SOSIg arakat yang paling
ber terhadap  tingkat
ka Asyarakat.

*)Hasil Pustaka /
Berdasar of: perundang - undangam

dapg ’ iketahui

/"’”3 (67 g
== C)Y) A W €(J T
Aé ’i /. ‘\ i&n‘ .: o :}:?rakat Dalam

\

K d
/ Sial Ma u Strategi
/ Berpenga

8 s kelamin ¥ Edukasi atau
Kapa5|tas . Pekerjaan pendidikan
Rendah kebencanaan
kepada kelompok
rentan (anak,

ierempuan dan
‘-—"’

at  dala = anajemen

at
‘gan kegiatan
penyuluhan dan
sosialisasi terkait
evakuasi bencana

PR | . m banjir
WWWaitK.ac.id 1 Program kegiatan
2. Pengalaman/pengetahuan berupa
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pembuatan
kurikulum
bencana di
sekolah — sekolah
dan simulasi
bencana.

2. Program kegiatan
berupa
pembuatan pusat
informasi
peringatan  dini
bencana banjir di
setiap kawasan

ia 1. Program kegiatan

alaman/pengetah berupa

pembuatan pusat
informasi
peringatan  dini

bencana banjir di

awasan

2. Pepmgkatan
% ,.-J, : L’

Wembentukan tim
relawan pada
Betiap kawasan
buatan

kulum
pencana di

sekolah — sekolah
dan simulasi
bencana.
1. Usia 1. Pembentukan
y 2. Pekerjaan - pusat informasi

A ssetiap
"kawasan dimana
program —ini
“diterapkan
. Peningkatan
respon

v ! masyarakat
WAV W % dengan  kegiatan
'li '%%' penyuluhan

dan
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sosialisasi

i i H . Program

wwtkac.dd e
bangunan khusus
(building codes)
pada setiap
kawasan  rawan
bencana banjir

2. Pembentukan tim
relawan pada
setiap kawasan

1. Pembangunan
bangunan khusus
(building codes)
pada setiap
kawasan  rawan
bencana banjir.

2. Pembentukan tim
relawan pada

= stlapiawasan
3. X

ulasi

= elP<clamin Fdukasi atau
erjaan pendidikan
kebencanaan
kepada
kelompok rentan
(anak,

iipuan dan

nakan hasil kombinasi

enis Kelamin
engalaman/pengetahua

sekolah -
sekolah

dari hasil tinjauan tgunakan terkait strategi
peningkatan masyarakat dalam manajemen penanggulangan banjir. Dapat
diketahui bahwa strategi yang disu n ditinjau,, gidasarkan Klasifikasi tingkat

kapasitas masyarakat Méﬂ 'f!

erpengaruhi.
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2.7 Penelitian TerAAMNMW . itk. ac.id

Pada penelitian Faud Galuh (2012) dalam upaya peningkatan kapasitas

masyarakat dalam upaya mengurangi risiko bencana banjir adalah dengan

dalam RPJM desa seb
erintah, RPJM Desa ini

tegrasikan penguranga

memasukkan PRB kg al sebuah alat perencanaan

pembangunan resmj dipandang sebagai media

bencana ke dalam

strategis untuk 0

perencanaan pe desa selama 5 (lima) ta ncanaan pembangunan

inilah yang me output langsung berug dan anggaran publik

sebagai berikut

1. Pengura Bencana ke da agaIl sektor pembangunan,

aksanakan atas dasar

bertujua Rrogram  pg

pengurang

': nentuan

~ ancaman, '1 gurangan
ﬁ ure) \ ‘ cafaan | bangunan
/ Q )4 / edeyan v‘\\

(2017) dala penanggulangan
banjir dapat gils® eng . ~ N glatihan peningkatan

kapasita Al g@if mberi \ psyarakat dalam
manajem' atan kapasi >\* at harus dapat

peningkatan kapasitas

menjangkau seTe ghan proses manajeme
dapat berupa simulasi yang lebih komprehensif dari mulai pencegahan,
pelaksanaan, sampai kepada evaluasi dan rencana tindak lanjut dalam manajemen

bencana. Selain itu pada penelitian Slamet Suprayogi (2014) Beberapa kegiatan

i bencana

kerawanag Dencanasine 3 S Duatan, early warning

system, serta pelati

Pada penelitian Nezar Ely (2018), Peningkatan kapasitas masyarakat
sejatinya merupakan proses bertahai;k& berkelanj tan, dimana dapat dilakukan

dengan kegiatan pemtmmmﬂ% gﬁr‘rgl nunjang akses serta
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keamanan aset milik masyarakat, dan menyediakan regulasi terkait pengurangan
risiko bencana. Pada [WWWini'bkyﬁOQiddalam peningkatan kapasitas
masyarakat dalam penanggulangan bencana banjir dapat melalui pelatihan konsep
dasar manajemen bencana, dimana pelatihan ini bertujuan untuk menyamakan

persepsi masyarakat te isti digunakan dalam manajemen

bencana banjir. Pa iti I 9), peningkatan kapasitas

masyarakat dala gulangan bencana banji elalui langkah adaptasi

dalam bentuk kegiatan pohon dan penataan

lingkungan. Da t para pakar diatas etahui bahwa strategi
banjir dapat melalui
berbagai cara,

pada tabel 2.8.

penelitian terdahulu

www.itk.ac.id
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Tabel 2.8 Komparasi Penelitian Terdahulu Terkait Strategi Peningkatan Kapasitas Masyarakat Dalam Penanggulangan Banjir

Hasil Strategi Adaptasi
Peningkatan Penelitian
. K i
No. Pakar Judul variabel Maiszi;i; -I-;-ZI::]ZZL;IU
Penelitian Penelitian Peneilitian b
Dalam Penelitian Saat
Penanggulangan Ini
Banjir
1. Faud Galuh Kapasitas X 1. Melakukan Melakukan
dan Lutfi Masyarakat Deskriptif * Program adaptasi terhadap
Muta’ali Dalam  Upaya Pembangunan indikator dalam
(2012) Pengurangan Dilaksanakan mencari tingkat
Risiko Bencana Atas Dasar kapasitas
Berbasis engurangan masyarakat dalam
Komunitas Risiko Bencana  manajemen
(PRBBK) Di 2. Melakukan penanggulangan
Desa Wonolelo Program banjir. adaptasi
Kecamatan Peredaman terhadap faktor —
Pleret 5. Persepsi Ancaman faktor kapasitas,
Kabupaten Responden 3. Melakukan dan adaptasi
Bantul Tentang Program terhadap teknik
Bencana. Pengurangan analisis deskriptif
Tingkat kerentanan kuantitatif
Kapasitas 4. Melakukan
www.itk.ac.id
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Hasil Strategi Adaptasi
Peningkatan Penelitian
No. Pakar Judul Metode Variabel MlzaSS/ZiI;iZI -'rl'eerrcrggll:u
Penelitian Penelitian Peneilitian b
Dalam Penelitian Saat
Penanggulangan Ini
Banjir
Program
Peningkatan
Kapasitas
2. Muhammad  Peningkatan Ingkat Kapasitas !nalisa Data 1. Melakukan Melakukan
Fedryansyah, Kapasitas Deskriptif ~ Masyarakat: Dengan Program adaptasi
Ramadhan Masyarakat Kuantitatif 1. Kapasitas Menggunakan Pencegahan terhadap
Pancasilawan, Dalam da rhadap . Melakukan indikator dalam

dan Ishartono
(2017)

Manajemen Si Pelaksanaan
Penanggulangan Program

mencari tingkat
kapasitas

www.itk.ac.id
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Hasil Strategi Adaptasi
Peningkatan Penelitian
No. Pakar Judul Metode Variabel Miif/iilatlizlt 1_}1:?}12‘;'“
Penelitian Penelitian Peneilitian b
Dalam Penelitian Saat
Penanggulangan Ini
Banjir
Bencana Banjir Pencegahan masyarakat
Di Desa 3. Melakukan dalam
Cikeruh, Evaluasi manajemen
Kecamatan Kegiatan Yang penanggulangan
Jatinangor Sudah Ada banjir, adaptasi
Rencana Tindak terhadap faktor
anjut Dalam — faktor
anajemen kapasitas, dan
Bencana. adaptasi
terhadap teknik
analisis dalam
penyusunan
strategi
3. Slamet Peningkatan 1. Melakukan Melakukan
Suprayogi, Kapasitas Pembuatan Peta adaptasi
Ahmad Masyarakat Kerawanan terhadap
Cahyadi, Dalam Bencana, indikator dalam

www.itk.ac.id
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Hasil Strategi Adaptasi
Peningkatan Penelitian
K i
No. Pakar Judul Metode Mai?iiiit Trz:?]zzl;lu
Penelitian Penelitian P
Dalam Penelitian Saat
Penanggulangan Ini
Banjir
Tommy Manajemen 2. Melakukan mencari tingkat
Andryan T, Bencana Banjir Sosialisasi kapasitas
dan Bayu Bandang Di Kerawanan masyarakat
ArgayantoP  Lokasi Wisata Bencana Melalui dalam
(2014) Minat  Khusus Beberapa Bahan manajemen
Kalisuci, Publikasi, penanggulangan
Gunung Kidu elakukan banjir, adaptasi
Pembuatan Early terhadap faktor
Warning System — faktor
. Melakukan kapasitas, dan
Pelatihan adaptasi
Manajemen terhadap teknik
Rescue. analisis dalam
penyusunan
strategi
4. Nezar Ely Kapasitas . Melakukan Melakukan
Mohammad,  Masyarakat Kegiatan adaptasi

www.itk.ac.id
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Hasil Strategi Adaptasi
Peningkatan Penelitian
No. Pakar Judul Metode Variabel MlzaSS/ZiI;iZI 1_;_1';?;2‘:“
Penelitian Penelitian Peneilitian b
Dalam Penelitian Saat
Penanggulangan Ini
Banjir
Erni Subarini  Terhadap Pembangunan terhadap
dan Heri Ancaman Infrastruktur indikator dalam
Tjahjono Bencana Tanah 2. Menyediakan mencari tingkat
(2018) Longsor Di Regulasi Terkait kapasitas
Kecamatan Pengurangan masyarakat
Banyubiru Risiko Bencana dalam
Kabupaten manajemen
Semarang Tahun penanggulangan
2017 banjir, adaptasi

Masyarakat
Pada
Indikator

X ‘
itas

terhadap faktor
— faktor
kapasitas

www.itk.ac.id
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Hasil Strategi Adaptasi
Peningkatan Penelitian
No. Pakar Judul Metode variabel Analisis MlzaSS/ZT’I;iZI :—Zﬁiﬁju
Penelitian Penelitian Peneilitian b
Dalam Penelitian Saat
Penanggulangan Ini
Banjir
da indikator
5. RinaSuryani  Peningkatan Me [ Melakukan Melakukan
Oktari Kapasitas Desa Deskrip Pelatihan adaptasi
(2019) Tangguh Kuantitati Konsep Dasar terhadap
Bencana dan Manajemen indikator dalam
Kualita Bencana mencari tingkat
Uji kapasitas
Indikator Korelasi, masyarakat
Manusia Metode dalam
asitas manajemen

rakat

penanggulangan
banjir, adaptasi

www.itk.ac.id
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Hasil Strategi Adaptasi
Peningkatan Penelitian
. K i
No. Pakar Judul Metode variabel Analisis Maasi)/ZiatliZI Trz:?]zzl;lu
Penelitian Penelitian Peneilitian b
Dalam Penelitian Saat
Penanggulangan Ini
Banjir
dikator terhadap faktor
nomi — faktor
kapasitas
gkungan
6. Syahrizal Peningkatan Metode Tingkat Kapasitas Analisa Data 1. Melakukan Melakukan
Koem, Kapasitas Deskriptif ~ Masyarakat: Dengan Langkah adaptasi
Noviar Masyarakat Kw(ijtas Adaptasi Dalam terhadap
Akase, Irwan  Dalam a Mitigasi indikator dalam
Muis (2019)  Mengurangi iti Bencana Dalam mencari tingkat

www.itk.ac.id

39



www.itk.ac.id

Hasil Strategi Adaptasi
Peningkatan Penelitian
No Pakar Judul Metode Variabel MlzaspZiI;iZt fin
: Penelitian Penelitian Peneilitian d Ter-h-adap
Dalam Penelitian Saat
Penanggulangan Ini
Banjir

Risiko Bencana

Bentuk Kegiatan kapasitas

Di Desa Menanam Pohon masyarakat
Bandung Rejo dan Penataan dalam
Kabupaten Lingkungan manajemen
Gorontalo penanggulangan
banjir, adaptasi
terhadap faktor
— faktor
kapasitas

*)Hasil Pustaka, 2020

www.itk.ac.id
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Dari komparasi penelitian terdahulu di atas terkait strategi peningkatan
kapasitas masyarakat wwwlgﬂikma@nid'nemiliki beberapa perbedaan,
hal ini disebabkan strategi yang digunakan disesuaikan dengan kondisi serta hasil
analisa yang dilakukan. Sehingga dari hasil komparasi teori dapat dikatakan

bahwa dalam meny strategi  peningkatan

apasitas masyarakat dalam

penanggulangan b erlu dilakukannya prog program dalam kegiatan

pelatihan yang jukan keberhasilan p atan kapasitas dalam

menanggulangi anjir.
2.7  Sintesa P

Setelah kajian terhadap e@ill yang ada, kemudian

akan disusun va intesa pugis dikaji pada penelitian

strategi  peningk@
Kelfitahdh Lempak®
dilihagipada

YO ©'Cs
% ,\‘
o’ C.l | A Variabel =
Mengidentifikz ’) )V'\*( \ Usaha Masyarakat
tingkat kg Qs / ’ gasi Palam Penataan

masyar ah Yang Rapi

gidza el BEYbasis PRB

Kelurahan LerTTpae b. Usaha Masyarakat
dalam manajemen

penanggulangan Dala}m Meng|k_ut|
bencana banjir di Kegiatan Pelatihan
Kelurahan Lempake,

anggulangan banjir di

pta Samarlhda) ang dapat

Masyarakat
alam Kesadaran
Terhadap Mitigasi
Bencana

D

. Usaha Masyarakat
Dalam Melindungi

www.itk.ac.id
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Sasaran Indikator Variabel

Masalah Lingkungan

2. Kapasitas terhadap a. Usaha Masyarakat
kesiapan Dalam Mengikuti
Kegiatan Masyarakat

b. Usaha Masyarakat
Dalam Mengikuti
Kegiatan
Penanggulangan
Bencana

c. Usaha Masyarakat
Dalam Keterlibatan
Untuk Mengikuti
Forwm dan Tim Siaga

VN
Beneafla
— -V A

1, L

B Masyarakat
\ { 5 -
[ (< P
\ P’ Usaha Masyarakat
Dalam Menyediakan

foda Transportasi

FIsaha Masyarakat
- Dalam Mengenal
Lingkungan

d. Usaha Masyarakat
Dalam Adaptasi

p Lingkungan

encana

- garuhi tingka
tingkat kapasitas kapasitas masyarakat
masyarakat eksisting

pada RT 1,RT 14, RYWW.Ifk.ac.id c. Tingkat Pendidikan
www.itK.ac.id

b. Jenis Kelamin
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Sasaran Indikator Variabel

24. dan RT 25 dalam . - . d. Pekerjaan

manajemen
penanggulangan
bencana banjir di
Kelurahan Lempake
Kecamatan Samarj
Utara, Kota Sam

e. Pengalaman
Menghadapi Bencana

Menyusun stra a. Tingkat kapasitas
masyarakat eksisting

masyarakat dal

manajemen
penanggulanga
bencana banji
Kelurahan Le
berdasarkan ha
ideptifilgasi kapas
ma yar: at pada R

§ ﬁ; . N

M) ' Coms p
inier fj§ -olhl)

.l
Samarmg

b. Faktor — faktor sosial
masyarakat yang
paling berpengaruh
terhadap tingkat

kapasitas masyarakat

ekgistig

*)Hasil Sint™

D3 / : : i T8k : derapa pemilihan
variabel di(a y i ingga variabel

yang secara

digunakan oleh m3 @ ahli dimasukan ke

dalam sintesa pustaka dalam.penelitian ini.

e N7

- ‘ ‘ -
www.itk.ac.id
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